
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa perspektif fraudtriangle 

dalam hal ini diproksikan melalui 5 mekanisme yaitu financial stability, 

financial target, personal financial need, eksternal pressure, dan 

ineffective monitoring secara simultan atau keseluruhan berpengaruh  

terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan yang diukur 

dengan manajemen laba. Sedangkan secara parsial financial stability, 

financial target, personal financial need, dan eksternal pressure 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang diproksikan 

dengan arus kas abnormal sehingga tingkat efektifitas financial stability, 

financial target, personal financial need, dan eksternal pressure mampu 

mendeteksi kecenderungan kecurangan laporan keuangan. Untuk 

ineffective monitoring secara parsial tidak menunjukkan pengaruh 

sehingga tidak mampu mendeteksi perusahaan yang mempunyai 

kemungkinan melakukan kecurangan laporan keuangan. 

 

5.2  Keterbatasan 

Setelah dilakukan analisis dan interpretasi hasil penelitian ini 

tentunya tidak lepas dari beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 



bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi periode pengamatan selama 3 tahun (2010, 

2011, dan 2012). 

2. Indikator yang diambil dalam penelitian ini hanya berdasarkan 

pengembangan dan proksi dari SAS no.99 tidak secara langsung 

menggunakan ketiga komponen perspektif fraudtriangle yang 

dikemukakan oleh Cressey (1953) yakni pressure, opportunity, dan 

rasionalisasi. 

3. Alat ukur atau proksi fraudtriangle dalam penelitian hanya 

menggunakan faktor pressure dan opportunity sementara rasionalisasi 

tidak dijadikan alat ukur. Rasionalisasi merupakan bagian ketiga dari 

fraud triangle yang sulit untuk diukur. 

 

5.3  Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 

penelitian sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat. 

2. Mendeteksi tindak kecendrungan kecurangan laporan keuangan 

sebaiknya menggunakan ketiga komponen secara langsung dari 



perspektif fraudtriangle secara kualitatif. Pengembangan penelitian ini 

hanya berdasarkan faktor kuantitatif.  

3. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan semua faktor 

dalam fraud triangle seperti pada faktor presseure, opprtunity, dan 

rasionalisasi. Pada faktor pressure dengan menggunakan financial 

stability, eksternal pressure, personal financial need, dan financial 

targets dan untuk faktor opportunity dengan menggunakan Nature of 

Industry, Ineffective Monitoring, Organizational Structure. 
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